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ABSTRAK 
Pelayanan kefarmasian di rumah sakit merupakan bagian integral dari sistem pelayanan kesehatan 

rumah sakit yang berorientasi pada pelayanan pasien, penyediaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan 

BMHP. SDM Kesehatan merupakan faktor penting untuk menjamin pelayanan yang tepat dan 

menempati posisi pekerjaan yang sesuai. Ketidaksesuaian dapat disebabkan distribusi staf yang masih 

belum mengacu pada kebutuhan nyata. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan yang tepat 

terhadap tenaga kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang 

Mongondow dengan metode penelitian yaitu WISN (Workload Indicators Staffing Need) adalah 

metode untuk menghitung kebutuhan tenaga berdasarkan beban kerja. Hasil penelitian diperoleh 

jumlah total kebutuhan SDM sebesar 1,641 atau = 2. Jumlah kebutuhan yang tepat yaitu sebanyak 2 

orang tenaga kefarmasian, sedangkan tenaga yang ada sebanyak 11 orang tenaga kefarmasian maka 

terdapat kelebihan tenaga yaitu sebanyak 9 orang tenaga kefarmasian dan diperoleh rasio WISN 

sebesar 5,5 (≥1) artinya jumlah tenaga berlebih atau overstaffing. 

 

Kata kunci : beban kerja, IFRS, metode WISN, sumber daya manusia 

 

ABSTRACT 
Pharmaceutical services in hospitals are an integral part of the hospital health care system that is 

oriented towards patient care, the provision of pharmaceutical preparations, medical devices, and 

BMHP. Health human resources are an important factor in ensuring appropriate services and 

occupying appropriate job positions. Discrepancies can be caused by staff distribution that still does 

not refer to real needs. The purpose of this study was to analyse the exact needs of pharmaceutical 

personnel in the Pharmaceutical Installation of Datoe Binangkang Hospital Bolaang Mongondow 

Regency with the research method, namely WISN (Workload Indicators Staffing Need), which is a 

method for calculating staffing needs based on workload. The results of the study obtained the total 

number of HR needs of 1.641 or = 2. The right number of needs is as many as 2 pharmaceutical 

workers, while the existing staff is 11 pharmaceutical workers, so there are excess personnel, namely 

as many as 9 pharmaceutical workers and obtained a WISN ratio of 5.5 (≥1), meaning that the 

number of workers is excessive or overstaffing. 

 

Keywords : human resources workload, IFRS, WISN method 

 

PENDAHULUAN 

 

Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

sistem pelayanan kesehatan Rumah Sakit yang berorientasi kepada pelayanan pasien, 

penyediaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai yang bermutu 

dan terjangkau bagi semua lapisan masyarakat termasuk pelayanan farmasi klinik (Pemenkes 

2016). 

Pelayanan kesehatan paripurna adalah pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Selain itu, rumah sakit membutuhkan tenaga sumber daya 

manusia yang memiliki pengetahuan yang baik sebagai tenaga medis yang diharapkan mampu 
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menangani berbagai masalah yang dihadapi. Selain peralatan yang modern, rumah sakit 

sebagai tempat pelayanan publik dalam melayani masyarakat, juga sebaiknya ditunjang 

dengan ketersediaan SDM yang baik. (Wanri et all, 2018). 

Kelangsungan sumber daya manusia kesehatan yang ideal harus menjadi fokus perhatian 

rumah sakit agar visi dan misi yang ditetapkan menjadi tepat guna, menjamin pelayanan yang 

tepat untuk menduduki jabatan dan pekerjaan yang sesuai sehingga tujuan dan berbagai 

sasaran yang ditetapkan dapat tercapai (Fadila, 2019). Manajemen SDM penting dilakukan 

analisis untuk menghitung dan menentukan SDM yang tepat dan ideal agar jumlahnya sesuai, 

optimal, efektif, dan efisien sehingga dapat tercapai keseimbangan antara beban kerja dan 

produktivitas (Dessler G, 2017). 

Salah satu hambatan bagi terwujudnya profesionalisme SDM Kesehatan dalam organisasi 

adalah ketidaksesuaian antara kapasitas staf dengan pekerjaan. Ketidaksesuaian ini 

disebabkan oleh komposisi keahlian atau keterampilan staf yang belum proporsional, ataupun 

karena pendistribusian staf masih belum mengacu pada kebutuhan nyata atau beban kerja di 

lapangan. Beban kerja yang tinggi tentunya dapat menimbulkan hal negatif yang tidak 

diinginkan (Yunita, 2013). 

Analisis beban kerja merupakan upaya menghitung beban kerja pada satuan kerja dengan 

cara menjumlah semua beban kerja dan selanjutnya membagi dengan kapasitas kerja 

perorangan persatuan waktu. Kepmenkes RI No. 81/Menkes/SK/I/2015 tentang Pedoman 

Penyusunan Perencanaan Sumber Daya Manusia Kesehatan di Tingkat Propinsi, 

Kabupaten/Kota, serta rumah sakit merupakan pedoman yang digunakan untuk penyusunan 

rencana penyediaan dan SDM yang tepat di institusi pelayanan kesehatan. Pedoman tersebut 

menggunakan metode WISN (Workload Indicators Staffing Need), metode tersebut 

merupakan indikator yang menunjukkan kebutuhan yang tepat bagi tenaga pada sarana 

kesehatan berdasarkan beban kerja, sehingga lokasi/relokasi akan lebih mudah dan rasional 

(Alam et all, 2018).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kuswandani dkk (2021), menggunakan metode 

WISN menunjukkan bahwa jumlah TTK di Instalasi Farmasi RSGM universitas padjajaran 

malang didapatkan rasio sebesar 1,17 (≥1) artinya terdapat kelebihan jumlah TTK sebanyak 1 

orang dibandingkan yang dibutuhkan untuk mengatasi beban kerja yang ada, yaitu sebanyak 6 

orang. 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis kebutuhan yang tepat 

terhadap Tenaga Kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow berdasarkan metode Workload Indicators Staffing Need. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif observasional dengan analisa data 

kualitatif menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu, Penelitian ini akan dilaksanakan di RSUD Datoe 

Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow, pada bulan Desember 2023 sampai dengan 

Februari 2024. Populasi penelitian ini terdiri dari semua tenaga kefarmasian yaitu apoteker 

dan tenaga teknis kefarmasian di RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow, 

dalam penelitian ini pengambilan sampel bersifat non probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama 

untuk menjadi sampel. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder, data primer diperoleh melalui observasi/pengamatan yang dilakukan. Peneliti, 

mengamati dan mencatat kegiatan setiap pegawai yang diamati secara bergantian sesuai 

dengan jadwal yang ada. Pada proses pengamatan pelayanan resep yaitu dengan mengamati 5 

resep non-racikan dan 5 resep racikan hasil pengamatan oleh peneliti dicatat kedalam formulir 
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work sampling, data sekunder diperoleh melalui data yang berasal dari instalasi farmasi 

RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow, Peneliti mendapatkan data dari 

pegawai yang bertugas. Analisis hasil pengolahan data observasi/pengamatan dengan teknik 

work sampling berupa hasil pengklasifikasian dari kegiatan-kegiatan pelayanan kefarmasian 

di instalasi farmasi dibuat dalam bentuk tabel. Peneliti menghitung jumlah waktu kerja dan 

total waktu untuk setiap kegiatan yang sama setiap harinya, berdasarkan masing-masing objek 

penelitian yang diamati kemudian di analisis perhitungan dengan metode WISN. 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang 

Kabupaten Bolaang Mongondow  pada bulan desember 2023 sampai dengan februari 2024  

adalah sebagai berikut : 

 

Waktu Kerja Tersedia di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

 
Tabel 1.  Menetapkan Waktu Kerja Tersedia 

Kode Faktor Jumlah Keterangan 

A Hari Kerja 365 Hari/Tahun 

B Cuti Tahunan 0 Hari/Tahun 

C Pelatihan/Penyuluhan 3 Hari/Tahun 

D Libur Nasional 15 Hari/Tahun 

E Ketidakhadiran 2 Hari/Tahun 

F Waktu Kerja 8 Jam/Tahun 

Hari Kerja Tersedia = A - (B+C+D+E)  345 Hari/Tahun 

Waktu Kerja Tersedia = A - (B+C+D+E)  × F 2.760 Jam/Tahun 

Total Waktu Kerja Tersedia 165.600 Menit/Tahun 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan waktu kerja yang tersedia di Instalasi Farmasi RSUD 

Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow hasillnya adalah 165.600 menit/tahun 

atau 2.760 jam/tahun atau 345 hari kerja efektif selama satu tahun. Hasil tersebut ditentukan 

dengan menghitung waktu kerja tersedia per tahun yaitu dengan cara mengurangi jumlah hari 

kerja dengan cuti tahunan, penyuluhan dan pelatihan, hari libur nasional dan ketidakhadiran 

kerja, kemudian dikalikan dengan waktu kerja tiap hari. 

 

Standar Beban Kerja di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

Standar beban kerja adalah  pengukuran dari waktu kerja yang tersedia dengan 

membandingkan rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

rumus standar beban kerja adalah sebagai berikut : 

 

Standar beban kerja =  

 
 

Rata-rata waktu per kegiatan 

pokok 

Waktu kerja tersedia 
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Tabel 2.  Standar Beban Kerja di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang  
No Kegiatan Pokok (Pelayanan Resep) Rata-Rata Waktu (Menit) Standar Beban   Kerja 

1 Melakukan Penerimaan dan Verifikasi Resep 2 82.800 

2 Preparasi Non Racikan 2 82.800 

3 Preparasi Racikan 7 23.657 

4 Penulisan etiket dan membuat Salinan resep 3 55.200 

 

5 

Memeriksa Kesesuaian obat dan penyerahan 

obat 

 

1 

 

165.600 

6 Melakukan Pengimputan resep 3 55.200 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa proporsi beban kerja paling besar adalah preparasi 

racikan dengan rata-rata waktu yaitu 7 menit dengan standar beban kerja yaitu sebanyak 

23.657 diikuti dengan proporsi rata-rata waktu yang sama adalah penulisan etiket dan 

membuat salinan resep dan melakukan pengimputan resep dengan rata-rata waktu yang sama 

yaitu 3 menit dan standar beban kerja yaitu sebanyak 55.200, kemudian melakukan 

penerimaan dan verifikasi resep dan preparasi non-racikan yang juga memiliki rata-rata waktu 

sama yaitu 2 menit dengan standar beban kerja yatu 82.800 dan proporsi waktu paling kecil 

adalah memeriksa kesesuaian obat dan penyerahan obat dengan rata- rata waktu yaitu 

sebanyak 1 menit dengan standar beban kerja yaitu 165.600. 

 

Standar Kelonggaran di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

Standar kelonggaran tujuannya adalah diperolehnya faktor kelonggaran tiap kategori 

SDM meliputi jenis kegiatan dan kebutuhan waktu untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang 

tidak terkait langsung atau dipengaruhi tinggi rendahnya kualitas atau jumlah kegiatan 

pokok/pelayanan dalam menentukan standar kelonggaran dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

                      

                       Standar Kelonggaran =  

 

 
Tabel 3.  Standar Kelonggaran Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow 
No. Faktor 

Kelonggaran 

waktu pengerjaan 

(menit) 

Frekuensi (Tahun) Rata-rata Total 

waktu (menit/tahun) 

Standar 

kelonggaran 

1 Rapat 60 24 1.440 0,008 

2 Menginput laporan 

narkotik 

dan psikotropika 

3 12 36 0,000 

3 Membuat laporan 

Indikator kesesuaian 

mutu 

120 12 1.440 0,008 

4 Membuat laporan 

mutasi perbekalan 

farmasi 

1.440 12              17.280 0,104 

Rata-rata total waktu 

Waktu kerja tersedia 
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5 Membuat laporan 

perbekalan farmasi yang 

hampir 

kedaluwarsa 

120 24            2.880 0,017 

6 Membuat stok 

opname 

480 2 960 0,005 

7 Membuat permintaan 

perbekalan 

farmasi 

120 132             15.840 0,095 

8 Mengatur dan 

menyimpan perbekalan 

farmasi 

60 365             21.900 0,132 

9 Melakukan 

pembudelan resep 

5 365               1.825 0,011 

10 Mengisi grafik suhu 1 1.095               1.095 0,006 

Total     0,386 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa hasil perhitungan standar kelonggaran berdasarkan 

waktu per faktor kelonggaran dibagi waktu kerja tersedia didapatkan kebutuhan tenaga pada 

standar kelonggaran yaitu total sebesar 0,386. 

 

Kebutuhan Tenaga Kerja di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

Perhitungan kebutuhan tenaga di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten 

Bolaang Mongondow, dihitung berdasarkan setiap kegiatan produktif langsung yang 

dilakukan selama kegiatan pengamatan berlangsung. Perhitungan kebutuhan pegawai dapat 

diperoleh dengan rumus berikut : 

 

 

 + Standar Kelonggaran 

 

 
Tabel 4.  Kebutuhan Tenaga Kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang 

Kabupaten Bolaang Mongondow 
No Kegiatan Pokok (Pelayanan 

resep) 

Kuantitas Standar beban 

kerja 

Kebutuhan 

tenaga 

1 Melakukan penerimaan dan 

verifikasi resep 

18.594 82.800 0,224 

2 Preparasi Non racikan 17.836 82.800 0,215 

3 Preparasi racikan 758 23.657 0,032 

4 Penulisan etiket dan membuat 

Salinan resep 

18.594 55.200 0,336 

5 Memeriksa kesesuaian obat dan 

penyerahan obat 

18.594 165.600 0,112 

Kuantitas kegiatan pokok 

Standar beban kerja 
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6 Melakukan pengimputan resep 18.594 55.200 0,336 

Total Kebutuhan   1,255 

Total Standar Kelonggaran   0,386 

Kebutuhan SDM = (Kebutuhan + Standar Kelonggaran) 1,641 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui hasil perhitungan kebutuhan tenaga kefarmasian 

berdasarkan metode WISN didapatkan proporsi kebutuhan tenaga untuk kegiatan  pokok 

melakukan penerimaan dan verifikasi resep sebanyak 0,224, preparasi non racikan sebanyak 

0,215, preparasi racikan sebanyak 0,032 penulisan etiket dan membuat salinan resep sebanyak 

0,336 memeriksa kesesuaian obat dan penyerahan obat sebanyak 0,112 dan melakukan 

pengimputan resep sebanyak 0,336, maka hasil perhitungan dengan sesuai rumus didapatkan 

total kebutuhan SDM sebanyak 1,641 atau  2. 

 

Rasio Kesenjangan Tenaga Kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang 

Kabupaten Bolaang Mongondow 

 
Tabel 5.  Rasio Workload Indicators Staffing Need (WISN) 

Tenaga yang  ada (a) 

Kebutuhan Tenaga 

(b) Kurang/Lebih (a-b) 
Rasio WISN 

 (a/b) 

Keadaan  Masalah 

Tenaga 

  11            2                     9          5,5 

  Kelebihan Tenaga 

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa rasio WISN kebutuhan tenaga di Instalasi Farmasi 

RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow sebesar 5,5 (≥1) yang dimana 

dapat artikan jumlah tenaga kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang 

Kabupaten Bolaang Mongondow berlebih dibandingakan dengan kebutuhan yang tepat untuk 

jumlah tenaga yang di butuhkan dalam menyelesaikan beban kerja yang ada.  

 

PEMBAHASAN 

 

Kecukupan Sumber Daya Manusia di Rumah sakit menurut Permenkes No. 56 Tahun 

2014 disesuaikan dengan kelas rumah sakit, untuk rumah sakit umum kelas C, kategori/jenis 

pekerjaan dan rasio tenaga farmasi yang dibutuhkan untuk setiap unit pelayanan farmasi 

paling sedikit berjumlah delapan apoteker, satu apoteker sebagai kepala IFRS, dua apoteker 

yang bertugas di rawat jalan yang dibantu oleh paling sedikit empat orang TTK, empat orang 

apoteker di rawat inap yang dibantu oleh paling sedikit delapan orang TTK, satu orang 

apoteker sebagai koordinator penerimaan, distribusi dan produksi. Permenkes 72 Tahun 2016 

juga menjelaskan selain kebutuhan apoteker untuk pelayanan kefarmasian rawat inap dan 

rawat jalan, kebutuhan tenaga apoteker juga diperlukan masing-masing 1 (satu) orang 

apoteker untuk pelayanan kefarmasian di ruang tertentu yaitu Unit Gawat Darurat dan 

Intensive Care Unit (ICU)/Intensive Cardiac Care Unit (ICCU)/Neonatus Intensive Care Unit 

(NICU)/Pediatric Intensive Care Unit (PICU). 

Perencaaan yang tidak tepat dapat mengakibatkan kekurangan tenaga atau kelebihan, bila 

tenaga berlebih akan mengakibatkan kerugian pada rumah sakit, dan apabila tenaga kurang 

bisa mengakibatkan beban kerja yang tinggi sehingga kualitas pelayanan akan menurun.  

Kesalahan dalam alokasi jumlah, beban kerja atau penempatan dapat menyebabkan 

menurunya kualitas pelayanan, kepuasan konsumen dan kepuasan staf (Faisal. et.al 2021). 

Dalam penelitian ini, metode perhitungan yang digunakan adalah WISN, proses perhitungan 
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dengan metode WISN dilakukan dengan mengukur serangkaian aktivitas pegawai, 

dilaksanakan secara fleksibel dan didesain agar sesuai dengan tujuan (McQuide et al., 2013).  

Prinsip yang dianut oleh metode WISN adalah didasarkan pada perhitungan beban kerja yang 

membuktikan apakah ada tidaknya kekurangan, kelebihan, atau kebutuhan yang sudah sesuai 

terhadap tenaga kerja pada suatu instansi. 

 

Menetapkan Waktu Kerja Tersedia 

Waktu kerja tersedia bertujuan untuk memperoleh waktu kerja masing-masing kategori 

SDM yang bekerja di rumah sakit selama kurun waktu satu tahun. Waktu kerja yang tersedia 

bagi tenaga kefamasian di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang adalah 165.600 

menit/tahun atau 2.760 jam/tahun atau 345 hari waktu kerja yang harus dipenuhi oleh seluruh 

pengawai dalam menjalankan aktivitas di Instalasi Farmasi selama satu tahun. Menurut Shipp, 

(1998) untuk menghitung waktu kerja tersedia per tahun yaitu dengan cara mengurangi 

jumlah hari kerja dengan cuti tahunan, penyuluhan dan pelatihan, hari libur nasional dan 

ketidakhadiran kerja, kemudian dikalikan dengan waktu kerja tiap hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Effa Tuzzakiyah, dkk  (2022) hasil perhitungan cuti 

tahunan dan hari libur nasional dapat diketahui jumlah cuti tahunan pada petugas unit 

administrasi di rumah sakit paru surabaya sebanyak 6 hari/tahun dan hari libur nasional 

sebanyak 15 hari/tahun. Berdasarkan hasil perhitungan pendidikan, pelatihan dan 

ketidakhadiran kerja pada petugas unit administrasi di rumah sakit paru surabaya sebanyak 4 

hari/tahun dan ketidakhadiran kerja sebanyak 4 hari/tahun.  Hal tersebut sesuai dengan 

kebijakan rumah sakit yang menyatakan pendidikan, pelatihan dan ketidakhadiran kerja 

dengan jumlah yang sama yaitu 4 (empat) hari/tahun. Secara teori pedoman penyusunan 

perencanaan sumber daya manusia menyatakan bahwa hari kerja disesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku di rumah sakit dan peraturan daerah (Kepmenkes 2004). 

 

Menyusun Standar Beban Kerja 

Standar beban kerja merupakan hasil pengukuran dari waktu kerja yang tersedia 

dibandingkan dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap kegiatan 

pokok (Subhan 2021). Hasil penelitian menunjukan beban kerja tertinggi di Instalasi Farmasi 

RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow adalah preparasi racikan dengan 

membutuhkan waktu rata-rata 7 untuk menyelesaikan pekerjaan, hal ini juga secara teori 

menujukan bahwa beban kerja tenaga kesehatan seperti tenaga apoteker dan asisten apoteker 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu jumlah tenaga dan jumlah pasien yang tentu juga 

berdampak pada waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan. Penelitian yang 

sama dilakukan oleh Putranto dkk (2021), hasil observasi menunjukan bahwa aktifitas unit 

farmasi yang paling banyak dilakukan selama 7 hari adalah aktivitas pelayanan resep racikan 

di IFRS Royal Prima sebesar 3450 menit. 

 

Menyusun Standar Kelonggaran 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurul Yulaika, dkk (2018) menggunakan metode 

WISN, menunjukan bahwa dari 8 indikator kelonggaran yang paling paling banyak dikerjakan 

adalah pengecekan stok obat dengan total waktu kelonggaran/tahun sebesar 414 jam/tahun 

atau 24.840 menit/tahun yang merupakan pekerjaan non produktif langsung, secara teori 

faktor kelonggaran adalah kegiatan-kegiatan pokok/penting yang dikerjakan oleh setiap 

pengawai yang meliputi jenis kegiatan dan kebutuhan waktu untuk menyelesaikan suatu 

kegiatan yang tidak terkait langsung atau dipengaruhi tinggi rendahnya kuantitas pokok 

pelayanan. dalam penelitian diperoleh hasil standar kelonggaran di Instalasi Farmasi RSUD 

Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow sebesar 0.386 tenaga atau sebanyak 38,6 

% hal ini juga dipengaruhi oleh aktivitas di luar pelayanan di instalasi farmasu yaitu 
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pelaksanaan  rapat dalam setahun oleh pengawai di Instalasi Farmasi RSUD Datoe 

Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow bersama pimpinan rumah sakit dan rapat 

internal pegawai di Instalasi Farmasi dengan rata-rata waktu sebanyak 1.440 menit/tahun 

yang dilakukan setiap dua kali dalam sebulan. 

 

Kebutuhan Tenaga Kerja 

Kebutuhan tenaga, dihitung berdasarkan setiap kegiatan produktif langsung yang 

dilakukan selama kegiatan pengamatan berlangsung. kebutuhan tenaga dari setiap kegiatan 

pokok dipengaruhi oleh akumulasi kuantitas pelayanan sehingga akan didapatkan jumlah 

kebutuhan jumlah pegawai yang tepat. Perbandingan dengan penelitian serupa menunjukan 

bahwa data kuantitas yaitu rekapan jumlah resep secara keseluruhan sangat mempengaruhi 

hasil pada jumlah kebutuhan yang tepat, menurut Verawaty M. dkk (2016), dengan 

meningkatnya jumlah resep yang dilayani akan meningkatkan beban kerja secara langsung. 

Perolehan data kuantitas jumlah resep di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang 

Kabupaten Bolaang Mongondow didapatkan dari hasil rekapan selama 1 tahun yang peroleh 

dari data penyimpanan terkomputerisasi yang didukung oleh aplikasi khusus rumah sakit yang 

dirancang untuk mengoprasikan pembayaran resep tunai dan pengimputan resep BPJS baik 

rawat jalan maupun rawat inap, total jumlah rekapan resep secara keseluruhan sebanyak 

18.594 terbagi atas resep non racikan sebanyak 17.836 resep dan resep racikan sebanyak 758 

resep yang telah dilayani selama tahun 2023. Pelayanan resep juga ditambah dengan 

pelayanan poliklinik dokter spesialis seperti poliklinik Interna, poliklinik bedah, poliklinik 

mata, poliklinik KB, poliklinik KIA, poliklinik anak, poliklinik umum, poliklinik gigi, 

poliklinik THT dan poliklinik kulkel. yang masing-masing poliklinik memliki jadwal praktek 

setiap minggunya 

 

Rasio WISN 

Ketentuan hasil rasio dalam metode Workload Indicators Staffing Need (WISN) 

menggunakan 3 kategori yatiu : (1) apabila rasio WISN didapatkan sama dengan 1,00 maka 

perbandingan antara kebutuhan dengan jumlah tenaga yang tersedia adalah cukup untuk 

memenuhi beban kerja sesuai dengan standar profesional yang telah ditetapkan; (2) apabila 

rasio WISN didapatkan ≤ 1,00 maka jumlah tenaga pada saat ini kurang dibanding jumlah 

yang dibutuhkan untuk memenuhi beban kerja sesuai dengan standar profesional yang telah 

ditetapkan; (3) apabila rasio WISN didapatkan ≥ 1,00 maka jumlah tenaga pada saat ini 

berlebih dibanding jumlah yang dibutuhkan untuk memenuhi standar beban kerja. Jumlah 

keseluruhan pegawai di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang 

Mongondow berjumlah 11 orang sedangkan pada hasil penelitian hanya membutuhkan 2 

orang tenaga untuk mengatasi beban kerja yang ada, maka hasil penelitian didapatkan pada 

kategori rasio yang ke tiga yaitu ≥ 1,00 (overstaffing). Penelitian yang sama dilakukan oleh 

dewi nopriyanti dkk, (2017) ditemukan hasil bahwa tenaga kefarmasian di RSUD Dr. H. 

Moch. Ansari Saleh di Depo farmasi IBS kelebihan 1 orang pengawai sehingga perlu 

redistrubusi ke bagian unit pelayanan rumah sakit yang memerlukan tenaga kefarmasian. 

 

KESIMPULAN  
 

Analisis kebutuhan tenaga berdasarkan beban kerja menggunakan Metode WISN di 

Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow, berdasarkan 

hasil perhitungan total kebutuhan tenaga yang tepat yaitu 2 orang tenaga kefarmasian untuk 

melakukan pekerjaan di Instalasi Farmasi RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang 

Mongondow, sedangkan tenaga yang ada yaitu sebanyak 11 orang tenaga kefarmasian maka 
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terdapat kelebihan tenaga sebanyak 9 orang tenaga kefarmasian, dengan rasio WISN yaitu 5,5 

(≥ 1) artinya jumlah tenaga berlebih atau overstaffing.   
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